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BAB 3 

METODOLOGI  PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah artikel review, 

yakni berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang di peroleh 

oleh bahan acuan untuk di jadikan landasan kegiatan penelitian. Uraian dalam 

Literature review  di arahkan untuk menyusun kerangka pemikiran yang jehilas 

tentang pemecahan masalah yang sudah di uraikan pada perumusan masalah. 

Penelitian ini menggunakan Literature review yang bertujuan untuk mendapatkan 

landasan teori yang bisa mendukung pemecahan masalah yang sedang di teliti 

tentang “Konsep Diri Pada Penderita TB Paru”. 

3.2 Tahapan Literature Review 

Dalam penelitian yang menggunakan metode Literature Review, ada 

beberapa tahapan yang harus dilakukan sehingga hasil dari studi literatur tersebut 

dapat diakui kredibilitasnya. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

3.2.1 Identifikasi masalah  

Identifikasi masalah adalah proses pengenalan atau inventarisasi 

masalah. Masalah penelitian (research problem) merupakan sesuatu yang 

penting di antara proses yang lain, dikarenakan hal tersebut menentukan 

kualitas suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji 
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permasalahan melalui jurnal-jurnal penelitian nasional dan internasional yang 

berasal dari laporan hasil-hasil penelitian. Masalah  penelitian ini adalah  

mengetahui Konsep Diri Pada Penderita TB Paru.  

3.2.2 Pencarian Data 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pencarian data melalui 

Google Scholar Berdasarkan judul penelitian “Konsep Diri Pada Penderita 

TB Paru”, maka peneliti melakukan pencarian data jurnal menggunakan kata 

kunci “ Konsep Diri dan TB Paru”. 

3.2.2 Screening 

Screening adalah penyaringan atau pemilihan data yang bertujuan untuk 

memilih masalah penelitian yang sesuai dengan topik yang diteliti. Adapun 

topik yang diteliti dalam penelitian ini adalah Konsep Diri Pada Penderita TB 

Paru. Dengan topik tersebut, data jurnal yang diakses dalam proses penelitian 

ini di-screening berdasarkan pada kriteria sebagai berikut.  

a. Jurnal diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir 

b. Tipe jurnal (Review articles ).  

c. Jurnal yang dapat diakses secara penuh melalui file pdf  full text 

d. Artikel yang di ambil adalah artikel atau jurnal nasional dan internasional 
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3.2.4 Meringkas 

Meringkas adalah teknik melakukan review dengan menulis kembali 

sumbernya dengan kalimat sendiri agar mudah di pahami oleh penulis.  

PICO 

P: ( POPULASI )  

Berdasarkan hasil Riskesdas 2013, ada tiga kabupaten/kota dengan jumlah 

penderita tertinggi dalam < 1 tahun terakhir adalah Sumba Barat (1,2 ‰), 

Sumba Timur (0,7 ‰) dan Sumba Tengah (0,7 ‰) dan dalam  > 1 tahun terakhir 

adalah Nagekeo (2,3 ‰), Sumba Tengah (2 ‰) dan Kabupaten Kupang (1,9 

‰), sementara tiga kabupaten/kota dengan pengobatan tertinggi adalah Sumba 

Barat (62,9 %), Sumba Timur (52,7 %) dan Timor Tengah Utara (50,5 %). ( 

Profil NTT, 2015) 

I: ( INTERVENSI ) 

Beberapa jenis intervensi pemeriksaan tb-paru: 

1. Pemeriksaan mokroskopi  

2. Pemeriksaan laboratorium darah 

3. Pemeriksaan imunoserologi  
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C. (COMPARISON) 

       Pengobatan diberikan setiap hari, panduan pengobatan pada tahap ini 

adalah dimaksudkan untuk secara efektif menurunkan jumlah kuman yang ada 

dalam tubuh pasien dan meminimalisir pengaruh dari sebagian kecil kuman 

yang mungkin sudah resistan sejak sebelum pasien mendapat pengobatan. 

Pengobatan tahap awal pada semua pasien baru, harus diberikan selama 2 

bulan. Pada umumnya dengan pengobatan secara teratur dan tampa adanya 

penyulit, daya penularan sudah sangat menurun setelah pengobatan selama 2 

minggu. 

 

O.(OUTCOMES) 

  Bahwa penyembuhan penyakit membutuhkan pengobatan yang baik setelah 

perbaikan gejala klinisnya. Perpanjangan lama pengobatan di perlukan untuk 

mengeliminasi basil yang persisten. Basil persisten ini merupakan suatu 

populasi kecil yang metabolismenya inaktif. Pengobatan yang tidak 

memadaiakan mengakibatkan bertambahnya kemungkinan kekambuhan. ( 

Amin, dkk 2006) 

 

 

 

 


